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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat besaddprd@majuan
suatu bangsa, karena memiliki posisi sentral dgambangunan yang sasarannya
adalah peningkatan kualitas Sumber Daya ManusiaMSCHal tersebut
tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikamoh&Es(UUSPN) No. 20
Tahun 2003, dalam pasal 3 dijelaskan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatdalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulemédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman llatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratita deertanggung
jawab.

Namun, kualitas pendidikan di Indonesia khususnyandplikan
matematika masih relatif rendah bila dibandingk&mgin negara-negara lain
yang ada di dunia. Salah satu indikator masih rfemgka kualitas pendidikan
Indonesia dapat dilihat dari hasil tes TIMS®efids in International Mathematics
and Science Sudy) yang diungkapkan Depdiknas (2007: 3) menempatkan
Indonesia pada posisi ke-34 dalam bidang matemdé#ikieé88 negara peserta.

Salah satu penyebab masih rendahnya kemampuan daam bidang

matematika terjadi karena siswa kurang memahamig yarereka pelajari

sebagaimana yang diungkapkan oleh Depdiknas (RA@€8: 2) bahwa proses



belajar mengajar di sekolah sering kali membuatek@¢ apabila dikaitkan

dengan pemahaman siswa terhadap materi pelajadanj Hapat dilihat dari:

1. Banyak siswa mampu menyajikan tingkat hafalan yaeig terhadap
materi ajar yang diterimanya, tetapi pada kerayatga mereka tidak
memahami konsep dari bahan ajar tersebut.

2. Sebagian besar dari siswa tidak mampu menghubungiktama apa
yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahaesebut
digunakan atau dimanfaatkan.

3. Siswa memiliki kesulitan untuk memahami konsep aka#
sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu dengarggueakan
sesuatu yang abstrak dan metode ceramah.

Menurut informasi yang diperoleh dari SMPN 1 Batjasebagian besar
siswa masih berada pada pemahaman hafalan yaitupadepaham yang
dicontohkan guru. Siswa masih merasa kesulitanil@pgioru memberikan contoh

dalam situasi berbeda.

Berdasarkan masalah yang telah diungkapkan sebgtufpahwa siswa
masih berada pada kemampuan menghafal atau beaadatahap pemahaman
instrumental sehingga apabila konteks soal dirudiatva mengalami kesulitan.
Kemampuan menghafal saja tidak cukup, tetapi sismiliki kemampuan lain
sebagaimana dalam draf panduan KTSP mata pelajpat@matika Depdiknas
(2007: 4), mata pelajaran matematika bertujuan ggemerta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitaarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, seaares| akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakakanipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusurti, bakau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.



3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modeidgafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabegraha atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakamdupann,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan mit@lam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dal@@mecahan
masalah.

Selain itu, Sumarmo (Gitaniasari, 2008: 1) metalis dua visi dalam
pembelajaran matematika. Visi pertama mengarahkambplajaran matematika
untuk pemahaman konsep dan idea matematika yangdi@mdiperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematika dan ilmu penggtal@innya. Visi kedua,
matematika mampu memberikan kemampuan menalar @gg, sistematik,
kritis cermat, menumbuhkan rasa percaya diri, dasa rkeindahan terhadap

keteraturan sifat matematika, serta mengembangkap sbyektif dan terbuka

yang sangat diperlukan dalam menghadapi masa depgselalu berubah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yaa) tiingkapkan di
atas, kemampuan dasar yang harus dimiliki siswdahdgemahaman konsep.
Menurut Bloom (Fathonah, 2002) menyebutkan bahwaakepuan intelektual
yang paling umum yang sering ditekankan di sekskltelah dan perguruan
tinggi adalah kemampuan pemahaman. Bloom pun meatétah bahwa dengan
pemahaman yang baik, maka ilmu yang didalami akdpentuk dalam pikiran
dengan lengkap tanpa terpisah antara satu dengagriaia.

Agar tercapai kemampuan pemahaman konsep diperlakatu model
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa aktif rsgpgya pada saat

pembelajaran. Selain itu perasaan senang dan nyketiéka siswa mempelajari
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matematika harus dimiliki agar proses belajar ksdaa dengan optimal, karena
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ruseffendi (189):bahwa matematika

bagi anak-anak bukanlah pelajaran yang disenangiainkan pelajaran yang

ditakuti dan dibenci. Oleh karena itu proses belggag dibutuhkan siswa adalah
proses belajar yang melibatkan fisik dan psikis.

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yasg
penting untuk dikuasai oleh siswa dan diperlukaiardamenyelesaikan masalah,
sehinggga dalam pembelajaran siswa harus benar-bepat memahami konsep
materi pelajaran agar dapat menyelesaikan suatalamagstau soal-soal yang
mengandung konsep dapat dikerjakan dengan tepat.

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalanateegbelajar mengajar
adalah kemampuan siswa. Kemampuan siswa dalam kelas heterogen, ada
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Siet@ga Galton
(Ruseffendi, 1991: 112) berpendapat bahwa ada geaibekepandaian, yang jika
dibuat distribusinya adalah distribusi normal.

Menurut Ruseffendi (1991) perbedaan tersebut buiamya ditentukan
oleh tinggi atau rendahnya intelegensi seorangaskawena intelegensi pun dapat
ditingkatkan melalui pengalaman. Darhim (2004) naakan bahwa ada
kemungkinan siswa berkemampuan rendah namun apaéitdbelajaran yang
digunakan menarik dan sesuai dengan tingkat kematansiswa, maka
pemahaman mereka akan lebih cepat. Sebaliknyak wegwa berkemampuan
tinggi, kemungkinan pengaruh suatu pembelajaramatiap kemampuan siswa

terlalu tidak besar. Hal ini bisa terjadi karenaws berkemampuan tinggi
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memahami suatu topik meskipun tanpa menggunakatagair alternatif

pembelajaran yang ada saat ini. Hal tersebut dipérkleh pendapat Krutetskii
(Darhim, 2004) yang menyatakan bahwa siswa berkgrnamtinggi selalu cepat
memahami matematika, membuat generalisasi, dan useny pembuktian.

Bahkan siswa berkemampuan tinggi mungkin akan raeb@san dan merasa
kurang manfaatnya belajar dengan pembelajaran yagk di mata siswa
berkemampuan rendah.

Setiap individu berbeda satu sama lain, baik fis&upun psikis. Hal ini
menyebabkan proses belajarnyapun akan berbedaMperawrut Alin (2004: 13).
berkenaan dengan perbedaan individual dalam proségar, mengandung
implikasi bahwa setiap siswa harus dibantu untuknatemi kekuatan dan
kelemahan dirinya dan selajutnya mendapat perlakidem pelayanan sesuai
dengan kebutuhan yang berbeda-beda.

Suherman juga (2003: 74) mengatakan bahwa siswa ak@ncapai
prestasi belajar dalam kecepatan yang berbeda etamaskualitatif dalam cara
yang berbeda-beda. Oleh karena itu dalam prosegabehengajar hendaknya
dapat memfasilitasi ketiga kelompok siswa yaituvaisberkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Selanjutnya bagaimana upayaugtuk dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang dapat memenuhi kebutédrana siswa, seperti
suasana pembelajaran yang menyenangkan, mencigkakamikasi multi arah,
meningkatkan aktivitas siswa, pengusaan konsepasidan lain sebagainya.

Semua itu diharapkan dapat meningkatkan prestégabsiswa.



Salah satu model pembelajaran yang diharapkan mampiwk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan proskgar yang
melibatkan fisik dan psikis adalah model KUASAI. 8 KUASAI merupakan
model pembelajaran melalui enam tahap pembelajgeain sebagai berikut

(Suherman, 2008):

=

Kerangka pikiran untuk sukses
2. Uraikan fakta sesuai dengan gaya belajar
3. Ambil pemaknaan
4. Simpan ingatan dan hafalkan kata kunci serta kongks
5. Ajukan pengujian pemahaman
6. Introspeksi melalui refleksi diri tentang gaya lpeia

Model KUASAI dapat memfasilitasi keanekaragamarspsobelajar yang
dimiliki siswa, karena pada model KUASAI dalam tpaa “uraikan faktanya
dengan gaya belajar” guru menjelaskan gambararukeean materi melalui peta
pikiran. Hal tersebut diungkapkan oleh Nicholl (2Dahwa salah satu gaya
belajar terbaik yang dapat dipakai setiap oranglahdanendapatkan suatu
gambaran menyeluruh tentang materi pelajaran ykag dipelajari. Peta pikiran
dapat menggambarkan keseluruhan materi pelajaran.

Berdasarkan keenam tahapan dalam model pembeldfas&$SAl yang
mengupayakan peran aktif siswa dalam proses betagrgajar, diharapkan
pembelajaran dengan model KUASAI ini dapat memiaeriengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsepnaiii, serta dapat

memfasilitasi ketiga kelompok siswa (tinggi, sedamign rendah). Dengan



demikian, model KUASAI dapat dijadikan salah satlteraatif dalam

pembelajaran matematika.

B. RUMUSAN DAN PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di aeka pokok
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumusksebagai berikut,
“Bagaimanakah pengaruh implementasi model KUASAhaddap peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematik kelompoki tikgigmpok sedang,
dan kelompok rendah?”

Secara lebih rinci, permasalahan tersebut dapataikizln menjadi

pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut:

1. Apakah ada perbedaan pengaruh implementasi mod&ASAU terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematka akelompok
tinggi dan kelompok sedang?

2. Apakah ada perbedaan pengaruh implementasi mod&ASAU terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matemadtika akelompok
tinggi dan kelompok rendah?

3. Apakah ada perbedaan pengaruh implementasi mod&ASAU terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matemadska akelompok
sedang dan rendah?

4. Bagaimanakah sikap siswa kelompok tinggi, kelomps&dang, dan
kelompok rendah terhadap implementasi model KUASABlam

pembelajaran matematika.



Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dahitelar dari kesalahan
penafsiran dan tujuan yang sebenarnya, serta supaya lingkup yang akan
diteliti tidak terlalu luas maka perlu adanya petaban masalah. Pembatasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas VIl SMRy&le1 Batujajar.
2. Materi yang dijadikan bahan dalam penelitian inalal pokok bahasan

segiempat.

C. Tujuan Penéelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, peneini memiliki
tujuan untuk:

1. Mengetahui perbedaan pengaruh implementasi mod@&S#U terhadap
peningkatan pemahaman konsep matematik antara gelotnggi dan
sedang kelompok sedang

2. Mengetahui perbedaan pengaruh implementasi mod@&S®U terhadap
peningkatan pemahaman konsep matematik antara pgelotmggi dan
kelompok rendah.

3. Mengetahui perbedaan pengaruh implementasi mod@&S®U terhadap
peningkatan pemahaman konsep matematik antara gelosedang dan
kelompok rendah.

4. Mengetahui sikap siswa kelompok tinggi, kelompokdasg, dan
kelompok rendah terhadap pembelajaran matematikangaae

menggunakan model KUASAI.



D. Manfaat Penélitian

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawatentang model
KUASAI sehingga dapat menerapkannya dalam pembetajaatematika
di sekolah.

2. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan kemaam pemahaman
konsep matematik siswa dan memacu motivasi sisviak Lektif dalam
pembelajaran.

3. Bagi instansi pendidikan, model KUASAI dapat dijah sebagai
alternatif model pembelajaran yang dapat disesnat@ngan kondisi
kemampuan siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini alipkan dapat dijadikan

sebagai landasan dan referensi untuk penelitiag selavan.

E. Definis Operasional
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadapabhsigtilah yang

digunakan dalam karya ini, berikut disajikan defimiari istilah-istilah tersebut:

1. Model KUASAI adalah model pembelajaran yang berasatemotivasi
siswa untuk-aktif dalam_ pembelajaran melalui enahap yaitu (1)
kerangka pikiran untuk sukses, (2) uraikan faktauae dengan gaya
belajar, (3) ambil pemaknaan, (4) Simpan ingatamtthfalkan kata kunci
serta koneksinya, (5) Ajukan pengujian pemaham#&), litrospeksi

melalui refleksi diri tentang gaya belajar.



2. Pemahaman konsep matematik menurut Patria (2007: adalah
kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumladti rpatajaran,
dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau merigeegamlah konsep
yang dipelajarai, tetapi mampu mengungkapkan kendablm bentuk
lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretida dan mampu
mengaplikasikan konsep sesuai dengan dengan strikgnitif yang
dimilikinya.

3. Siswa kelompok tinggi adalah siswa yang memilikimienpuan
baik/tinggi, siswa kelompok sedang adalah siswa gyanemiliki
kemampuan sedang, dan siswa kelompok rendah adaara yang

memiliki kemampuan rendah/kurang.

F. Anggapan Dasar
1. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yaegipengaruhi
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematik

2. Siswa memiliki pengetahuan awal yang sama terhaddgri segiempat.

G. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan asumsi yang telah dirumuskan, higotedam penelitian ini

yaitu:

“Ada perbedaan pengaruh implementasi model KUAS&hddap peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematik kelompoki tikglgmpok sedang,

dan kelompok rendah”.
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